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Lampiran 1 Data persebaran lokasi halte BRT Trans Mamminasata di Kota Makassar dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel Lampiran 1. Data Halte BRT Trans Mamminasata di Kota Makassar

Kode Nama Halte Kecamatan Kode Nama Halte Kecamatan Kode Nama Halte Kecamatan
H-1 Halte PTPN (Perkebunan) Panakkukang H-19 Halte Komp Karuwisi Panakkukang H-37 Halte Perum Bulog Panakkukang
H-2 Halte Pasar Terong Bontoala H-20 Halte Trans Studio Mal Tamalate H-38 Halte Litha Panakkukang
H-3 Halte SMAN 1 Makassar Bontoala H-21 Halte Unismuh Rappocini H-39 Halte Tallo Panakkukang

H-4 Halte RS Pelamonia
Ujung

Pandang
H-22 Halte UIN Rappocini H-40 Halte MToS Tamalanrea

H-5 Halte Gedung Mulo
Ujung

Pandang
H-23 Halte UIN Rappocini H-41 Halte Begos Tamalanrea

H-6 Halte Bank Sulselbar Mariso H-24 Halte Telkom Rappocini H-42 Halte UIM Tamalanrea
H-7 Halte Mal Ratu Indah Mariso H-25 Halte Phinisi UNM Rappocini H-43 Halte STMIK Tamalanrea

H-8
Halte Dinas Ketahanan
Pangan

Mariso H-26 Halte LPMP Rappocini H-44 Halte Muhammadiyah Tamalanrea

H-9 Halte TVRI Mariso H-27 Halte Bisnis Center II Panakkukang H-45 Halte Disdik Tamalanrea
H-10 Halte Rajawali Mariso H-28 Halte Taman Pakui Panakkukang H-46 Halte Unhas Tamalanrea
H-11 Halte RS Siloam Mariso H-29 Halte Bisnis Center III Panakkukang H-47 Halte Cokroaminoto Tamalanrea
H-12 Halte (Seberang CCC) Mariso H-30 Halte Kemenag Panakkukang H-48 Halte Badan Arsip Tamalanrea
H-13 Halte Taman Kahyangan Tamalate H-31 Halte Alianz Pettarani Panakkukang H-49 Halte Tamalate Tamalanrea
H-14 Halte (Depan CCC) Mariso H-32 Halte Telkom Pettarani Panakkukang H-50 Halte LP31 Tamalanrea

H-15 Halte (Depan Anjungan)
Ujung

Pandang
H-33 Halte Unibos Panakkukang H-51 Halte Imigrasi Biringkanaya

H-16 Halte Fort Roterdam
Ujung

Pandang
H-34 Halte UMI Panakkukang H-52 Halte Khatulistiwa Biringkanaya

H-17 Halte Masjid Raya Bontoala H-35 Halte Gubernuran Panakkukang H-53 Halte DAMRI Biringkanaya
H-18 Halte Masjid Al- Markaz Bontoala H-36 Halte Gubernuran Panakkukang H-54 Halte Daya Biringkanaya
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Lampiran 2 Kuesioner penelitian Analytical Hierarchy Process

KUESIONER PENELITIAN PENENTUAN LOKASI HALTE POTENSIAL DAN JARINGAN FEEDER BRT
MENDUKUNG TERWUJUDNYA SISTEM TRANSIT ORIENTED DEVELOPMENT DI KOTA MAKASSAR

Nama :

Waktu :

Kuesioner ini bertujuan mengetahui bobot dari tiap kriteria dalam menentukan prospek
dengan menggunakan skala peniliaian berikut:

Definisi Tiap Nilai

Nilai (n) Definisi

1 Kedua elemen sama penting

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dibandingkan elemen yang lain

5 Elemen yang satu lebih penting dibandingkan elemen yang lain

7 Elemen yang satu sangat penting dibandingkan elemen yang lain

9 Elemen yang satu mutlak lebih penting dibandingkan elemen yang lain

2,4,6,8 Nilai-nilai kompromi diantara dua nilai yang berdekatan

Cara pengisian:

Kriteria pada kolom paling kiri dibandingkan dengan kriteria pada kolom paling kanan.
Bobot 9 s/d 2 (pada bagian kiri) adalah milik kriteria pada kolom paling kiri, sedangkan bobot 9 s/d
2 (pada bagian kanan) adalah milik kriteria pada kolom paling kanan. Beri tanda silang (x) pada kolom
bobot yang sesuai berdasarkan nilai ketergantungan yang telah dijelaskan pada tabel diatas.

Contoh pengisian:

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria

Berada di
kawasan
permukiman

X Dekat
dengan
klinik

Ket: Berarti Berada di Kawasan Permukiman lebih penting dari Dekat dengan klinik
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*Pilih yang paling MENDUKUNG

ASPEK PENDUKUNG TERHADAP PENENTUAN LOKASI POTENSIAL HALTE BRT
Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria

Dekat dengan

kawasan

perkantoran

Dekat dengan
kawasan pendidikan
Dekat dengan
kawasan
perdagangan dan
jasa
Dekat dengan
kawasan rekreasi
Dekat dengan
kawasan
permukiman
Berada di kawasan
TOD potensial
Dekat dengan
persimpangan jalan
Berada di jalur
pedestrian
Klasifikasi Fungsi
Jalan

Dekat dengan
kawasan
pendidikan

Dekat dengan
kawasan
perdagangan dan
jasa
Dekat dengan
kawasan rekreasi
Dekat dengan
kawasan
permukiman
Berada di kawasan
TOD potensial
Dekat dengan
persimpangan jalan
Berada di jalur
pedestrian
Klasifikasi Fungsi
Jalan

Dekat dengan
kawasan
perdagangan
dan jasa

Dekat dengan
kawasan rekreasi
Dekat dengan
kawasan
permukiman
Berada di kawasan
TOD potensial
Dekat dengan
persimpangan jalan
Berada di jalur
pedestrian
Klasifikasi Fungsi
Jalan
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ASPEK PENDUKUNG TERHADAP PENENTUAN LOKASI POTENSIAL HALTE BRT
Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria

Dekat dengan
kawasan
rekreasi

Dekat dengan
kawasan
permukiman

Berada di kawasan
TOD potensial

Dekat dengan
persimpangan jalan

Berada di jalur
pedestrian

Klasifikasi Fungsi
Jalan

Dekat dengan
kawasan
permukiman

Berada di kawasan
TOD potensial

Dekat dengan
persimpangan jalan

Berada di jalur
pedestrian

Klasifikasi Fungsi
Jalan

Berada di
kawasan TOD
potensial

Dekat dengan
persimpangan jalan
Berada di jalur
pedestrian
Klasifikasi Fungsi
Jalan

Dekat dengan
persimpangan
jalan

Berada di jalur
pedestrian
Klasifikasi Fungsi
Jalan

Berada di jalur
pedestrian

Klasifikasi Fungsi
Jalan

*Pilih yang paling MENGHAMBAT
ASPEK PENGHAMBAT TERHADAP PENENTUAN LOKASI POTENSIAL HALTE BUS

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria
Dekat dengan

Fasilitas

Kesehatan

Dekat dengan
Fasilitas
Peribadatan
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*Pilih yang paling MENDUKUNG

ASPEK PENDUKUNG TERHADAP PENENTUAN JARINGAN FEEDER BRT
Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria

Pola tata guna

tanah

Pola
pergerakan
Kepadatan
Penduduk
Daerah
Pelayanan
Klasifikasi
Fungsi Jalan

Pola
pergerakan

Kepadatan
Penduduk
Daerah
Pelayanan
Klasifikasi
Fungsi Jalan

Kepadatan
Penduduk

Daerah
Pelayanan
Klasifikasi
Fungsi Jalan

Daerah
Pelayanan

Klasifikasi
Fungsi Jalan

Gowa, Juli 2020
Pemberi Penilaian

……………………………
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Lampiran 3 Rekapitulasi hasil comparative judgment

Rekapitulasi hasil comparative judgment (penilaian perbandingan) setiap informan
terhadap faktor pendukung dan penghambat dalam penentuan lokasi potensial halte
dan jaringan feeder dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Penilaian Perbandingan Faktor Pendukung Lokasi Halte

Faktor
Pendukung A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1

A1 1.00 3.00 1.00 5.00 1.00 0.11 3.00 0.20 0.20
B1 0.33 1.00 0.33 3.00 0.20 0.11 0.33 0.20 0.20
C1 1.00 3.00 1.00 3.00 0.33 0.11 3.00 0.20 0.20
D1 0.20 0.33 0.33 1.00 0.20 0.11 0.33 0.20 0.20
E1 1.00 5.00 3.00 5.00 1.00 0.11 0.33 3.00 0.20
F1 9.00 9.00 9.00 9.00 9.00 1.00 9.00 7.00 7.00
G1 0.33 3.00 0.33 3.00 3.00 0.11 1.00 0.14 0.33
H1 5.00 5.00 5.00 5.00 0.33 0.14 7.00 1.00 3.00
I1 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 0.14 3.00 0.33 1.00

Faktor
Pendukung

A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1

A1 1.00 1.00 0.33 2.00 0.20 0.25 0.50 0.25 0.33
B1 1.00 1.00 0.33 2.00 0.20 0.25 0.50 0.33 0.33
C1 3.00 3.00 1.00 4.00 0.50 0.50 2.00 0.50 0.50
D1 0.50 0.50 0.25 1.00 0.20 0.25 0.50 0.50 0.50
E1 4.00 4.00 2.00 4.00 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00
F1 4.00 4.00 2.00 4.00 0.50 1.00 2.00 0.50 2.00
G1 2.00 2.00 0.50 2.00 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00
H1 4.00 3.00 2.00 2.00 0.50 2.00 1.00 1.00 1.00
I1 3.00 3.00 2.00 2.00 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00

Faktor
Pendukung

A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1

A1 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 7.00 0.14 7.00
B1 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 7.00 0.14 7.00
C1 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 7.00 0.14 7.00
D1 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 7.00 0.14 7.00
E1 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 7.00 0.14 7.00
F1 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 7.00 0.14 7.00
G1 0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 1.00 0.14 0.20
H1 7.00 7.00 7.00 7.00 7.00 7.00 7.00 1.00 7.00
I1 0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 5.00 0.14 1.00

Tabel Lampiran 3.1 Perbandingan Faktor Pendukung Lokasi Halte Informan 1

Sumber: Penulis, 2020

Tabel Lampiran 3.2 Perbandingan Faktor Pendukung Lokasi Halte Informan 2

Sumber: Penulis, 2020

Tabel Lampiran 3.3 Perbandingan Faktor Pendukung Lokasi Halte Informan 3

Sumber: Penulis, 2020
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Faktor
Pendukung

A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1

A1 1.00 0.50 0.20 3.00 0.25 0.25 0.25 3.00 4.00
B1 2.00 1.00 0.25 4.00 0.25 0.25 4.00 4.00 4.00
C1 5.00 4.00 1.00 4.00 0.33 0.25 4.00 4.00 4.00
D1 0.33 0.25 0.25 1.00 0.20 0.20 5.00 5.00 5.00
E1 4.00 4.00 3.00 5.00 1.00 0.33 5.00 5.00 5.00
F1 4.00 4.00 4.00 5.00 3.00 1.00 5.00 5.00 5.00
G1 4.00 0.25 0.25 0.20 0.20 0.20 1.00 0.33 0.33
H1 0.25 0.25 0.25 0.20 0.20 0.20 3.00 1.00 3.00
I1 0.25 0.25 0.25 0.20 0.20 0.20 3.00 0.33 1.00

Faktor
Pendukung

A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1

A1 1.00 1.00 1.00 2.00 1.00 1.00 2.00 2.00 2.00
B1 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 2.00 2.00 3.00 3.00
C1 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 3.00 3.00 3.00 3.00
D1 0.50 0.33 0.33 1.00 0.33 1.00 1.00 1.00 1.00
E1 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 3.00 3.00 3.00 3.00
F1 1.00 0.50 0.33 1.00 0.33 1.00 1.00 1.00 1.00
G1 0.50 0.50 0.33 1.00 0.33 1.00 1.00 1.00 1.00
H1 0.50 0.33 0.33 1.00 0.33 1.00 1.00 1.00 1.00
I1 0.50 0.33 0.33 1.00 0.33 1.00 1.00 1.00 1.00

Faktor
Pendukung

A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1

A1 1.00 2.00 0.33 8.00 0.50 3.00 8.00 3.00 0.33
B1 0.50 1.00 6.00 6.00 2.00 0.50 7.00 6.00 0.33
C1 3.00 0.17 1.00 6.00 0.33 0.33 6.00 4.00 0.25
D1 0.13 0.17 0.17 1.00 0.20 0.25 6.00 4.00 0.25
E1 2.00 0.50 3.00 5.00 1.00 0.25 6.00 5.00 0.20
F1 0.33 2.00 3.00 4.00 4.00 1.00 4.00 5.00 0.20
G1 0.13 0.14 0.17 0.17 0.17 0.25 1.00 0.17 0.20
H1 0.33 0.17 0.25 0.25 0.20 0.20 6.00 1.00 0.20
I1 3.00 3.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 1.00

Tabel Lampiran 3.4 Perbandingan Faktor Pendukung Lokasi Halte Informan 4

Sumber: Penulis, 2020

Tabel Lampiran 3.5 Perbandingan Faktor Pendukung Lokasi Halte Informan 5

Sumber: Penulis, 2020

Tabel Lampiran 3.6 Perbandingan Faktor Pendukung Lokasi Halte Informan 6

Sumber: Penulis, 2020
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Penilaian Perbandingan Faktor Penghambat Lokasi Halte

Faktor
Penghambat J2 K2

J2 1.00 1.00
K2 1.00 1.00

Faktor
Penghambat J2 K2

J2 1.00 2.00
K2 0.50 1.00

Faktor
Penghambat

J2 K2

J2 1.00 3.00
K2 0.33 1.00

Faktor
Penghambat J2 K2

J2 1.00 4.00
K2 0.25 1.00

Faktor
Penghambat

J2 K2

J2 1.00 1.00
K2 1.00 1.00

Faktor
Penghambat J2 K2

J2 1.00 0.25
K2 4.00 1.00

Tabel Lampiran 3.7 Perbandingan Faktor Penghambat Lokasi Halte Informan 1

Sumber: Penulis, 2020

Tabel Lampiran 3.8 Perbandingan Faktor Penghambat Lokasi Halte Informan 2

Sumber: Penulis, 2020

Tabel Lampiran 3.9 Perbandingan Faktor Penghambat Lokasi Halte Informan 3

Sumber: Penulis, 2020

Tabel Lampiran 3.11 Perbandingan Faktor Penghambat Lokasi Halte Informan 5

Tabel Lampiran 3.10 Perbandingan Faktor Penghambat Lokasi Halte Informan 4

Tabel Lampiran 3.12 Perbandingan Faktor Penghambat Lokasi Halte Informan 6

Sumber: Penulis, 2020

Sumber: Penulis, 2020

Sumber: Penulis, 2020
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Penilaian Perbandingan Faktor Pendukung Lokasi Feeder

Faktor
Pendukung L3 M3 N3 O3 P3

L3 1.00 0.20 3.00 0.33 0.33
M3 5.00 1.00 5.00 3.00 3.00
N3 0.33 0.20 1.00 0.33 0.33
O3 3.00 0.33 3.00 1.00 3.00
P3 3.00 0.33 3.00 0.33 1.00

Faktor
Pendukung L3 M3 N3 O3 P3

L3 1.00 0.33 2.00 0.50 3.00
M3 3.00 1.00 3.00 2.00 2.00
N3 0.50 0.33 1.00 1.00 1.00
O3 2.00 0.50 1.00 1.00 2.00
P3 0.33 0.50 1.00 0.50 1.00

Faktor
Pendukung L3 M3 N3 O3 P3

L3 1.00 1.00 1.00 1.00 7.00
M3 1.00 1.00 0.14 0.20 5.00
N3 1.00 7.00 1.00 7.00 7.00
O3 1.00 5.00 0.14 1.00 5.00
P3 0.14 0.20 0.14 0.20 1.00

Faktor
Pendukung L3 M3 N3 O3 P3

L3 1.00 0.25 0.20 0.20 0.20
M3 4.00 1.00 5.00 5.00 5.00
N3 5.00 0.20 1.00 5.00 5.00
O3 5.00 0.20 0.20 1.00 5.00
P3 5.00 0.20 0.20 0.20 1.00

Tabel Lampiran 3.13 Perbandingan Faktor Pendukung Lokasi Feeder Informan 1

Sumber: Penulis, 2020

Tabel Lampiran 3.14 Perbandingan Faktor Pendukung Lokasi Feeder Informan 2

Sumber: Penulis, 2020

Sumber: Penulis, 2020

Sumber: Penulis, 2020

Tabel Lampiran 3.15 Perbandingan Faktor Pendukung Lokasi Feeder Informan 3

Tabel Lampiran 3.16 Perbandingan Faktor Pendukung Lokasi Feeder Informan 4
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Keterangan:

Faktor Pendukung Lokasi Halte

a.(A1) = Dekat dengan kawasan perkantoran
b.(B1) = Dekat dengan kawasan pendidikan
c.(C1) = Dekat dengan kawasan perdagangan
d.(D1) = Dekat dengan kawasan rekreasi
e.(E1) = Dekat dengan kawasan permukiman
f. (F1) = Berada di kawasan TOD potensial
g.(G1) = Dekat dengan persimpangan jalan
h.(H1) = Berada di jalur pedestrian
i. (I1) = Klasifikasi Fungsi Jalan

Faktor Penghambat Lokasi Halte

a.(J2) = Dekat dengan fasilitas kesehatan
b.(K2) = Dekat dengan fasilitas peribadatan

Faktor Pendukung Lokasi Feeder

a.(L3) = Pola tata guna tanah
b.(M3) = Pola pergerakan
c.(N3) = Kepadatan penduduk
d.(O3) = Daerah pelayanan
e.(P3) = Klasifikasi fungsi jalan

Faktor
Pendukung L3 M3 N3 O3 P3

L3 1.00 1.00 0.33 0.33 2.00
M3 1.00 1.00 1.00 1.00 2.00
N3 3.00 1.00 1.00 1.00 3.00
O3 3.00 1.00 1.00 1.00 2.00
P3 0.50 0.50 0.33 0.50 1.00

Faktor
Pendukung L3 M3 N3 O3 P3

L3 1.00 0.14 0.14 0.17 0.17
M3 7.00 1.00 7.00 6.00 0.20
N3 6.00 0.17 1.00 7.00 0.17
O3 6.00 0.17 0.14 1.00 0.20
P3 6.00 5.00 6.00 5.00 1.00

Tabel Lampiran 3.17 Perbandingan Faktor Pendukung Lokasi Feeder Informan 5

Tabel Lampiran 3.18 Perbandingan Faktor Pendukung Lokasi Feeder Informan 6

Sumber: Penulis, 2020

Sumber: Penulis, 2020
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